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Abstrak

Penyakit diabetes melitus sering menyebabkan stres psikologis bagi penderitanya akibat pola hidup,
kelemahan fisik, komplikasi, dan potensi kematian. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi diabetes
distres pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Kota Padang. Desain penelitian yang digunakan cross-sectional
study dengan 350 sampel, menggunakan instrumen Diabetes Distress Scale (DSS). Analisis data dilakukan
menggunakan SPSS 25 dengan uji analisis deskriptif. Hasil menunjukkan skor rata-rata diabetes distres
sebesar 3.31 + 0.61 (rentang 1.0-5.2), menandakan bahwa responden umumnya mengalami diabetes distres.
Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa diabetes distres merupakan masalah signifikan yang dihadapi
pasien akibat perjalanan kronis penyakit.

Kata Kunci : Distres; Diabetes Melitus Tipe 2; Manajemen Diri

Abstract

Diabetes mellitus often causes psychological stress for sufferers due to lifestyle, physical weakness,
complications, and potential death. This study aims to investigate diabetes distress in type 2 diabetes mellitus
patients in Padang City. The study design used a cross-sectional study with 350 samples, using the Diabetes
Distress Scale (DSS) instrument. Data analysis was performed using SPSS 25 with descriptive analysis tests.
The results showed an average diabetes distress score of 3.31 + 0.61 (range 1.0-5.2), indicating that
respondents generally experience diabetes distress. The study's conclusion confirms that diabetes distress is a
significant problem faced by patients due to the chronic course of the disease.
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PENDAHULUAN

Prevalensi diabetes di dunia semakin
meningkat. Internasional Diabetes Federation,
(2019) menyatakan jumlah orang dewasa dengan
diabetes telah meningkat empat kali lipat sejak
tahun 1980, mencapai sekitar 463 juta jiwa di
seluruh dunia pada tahun 2019. Tahun 2021
dilaporkan mencapai 537 juta pada populasi usia
20-79 tahun, diproyeksikan pada tahun 2030 akan
meningkat hingga mencapai 643 juta jiwa dan
semakin meningkat pada tahun 2045 hingga
mencapai 784 juta jiwa (IDF, 2021; Widyanata et
al.,, 2023). Indonesia berada di posisi kelima
dengan jumlah pengidap diabetes sebanyak 19.5
juta jiwa (IDF, 2021). Peningkatan prevalensi
diabetes melitus dilaporkan di Sumatera Barat dari
1.3% di tahun 2013 menjadi 1.64% pada tahun
2018 (Riskesdas, 2019).

Peningkatan prevalensi diabetes melitus,
baik secara global maupun di Indonesia, menyoroti
pentingnya pengelolaan penyakit diabetes melitus,
terutama dalam konteks manajemen  diri.
Manajemen diri adalah faktor kunci dalam
menjaga stabilitas kadar glukosa darah dalam
jangka panjang dan mencegah terjadinya
komplikasi (Wahyudi et al.,, 2023). Beberapa
penelitian  menunjukkan  adanya  perubahan
signifikan dalam gaya hidup, termasuk pola makan
yang tidak sehat dan kurangnya aktivitas fisik,
serta meningkatnya obesitas yang dipengaruhi oleh
faktor lingkungan dan kondisi psikologis yang
dihadapi  pasien diabetes (Clara Devina
Damayanti, 2024; Oktora & Butar, 2022; Park et
al., 2024; Zahra Kamilah et al., 2021).Hal ini
menunjukkan perlunya pemahaman yang lebih
mendalam tentang dinamika dan tantangan yang
dihadapi pasien dalam meningkatkan manajemen
diri diabetes (Yu et al., 2020).

Manajemen  diri  diabetes  melitus
mencakup  rangkaian  tindakan  perawatan
komprehensif yang harus dilakukan secara
konsisten, seperti penggunaan terapi insulin, obat
oral, pengelolaan diet, monitoring glukosa dan
penanganan komplikasi (Eliza et al, 2024; Made et
al.,, 2022). Penyakit diabetes melitus sering
dikaitkan sebagai penyebab stres psikologis bagi
penderitanya. Hal ini disebabkan karena pola
hidup, kelemahan fisik, masalah komplikasi, dan
berpotensi terhadap kematian. Sekitar 69.2%
penderita diabetes tipe 2 mengalami stres (Diyah
Candra Anita, 2021). Situasi ini menyebabkan
terjadinya diabetes distres (Abd El Kader et al.,
2023; Guo et al.,, 2023). Penderita menjadi
kewalahan secara emosional, frustasi, dan putus
asa karena ancaman komplikasi dan tantangan dari
serangkaian kegiatan perawatan diri (Kokoszka et
al., 2022).

Diabetes distres di definisikan sebagai
respons psikologis negatif terhadap beban
emosional dan kekhawatiran berlebihan tentang
mengelola diabetes melitus dan mencegah
komplikasi  (American Diabetes Association

Professional Practice Committee, 2022; Xing et
al., 2023). Pasien diabetes melitus yang mengalami
tingkat diabetes distres yang tinggi akan
mengalami  kesulitan dalam mempertahankan
kadar glukosa darah. Tingginya tingkat stres
mempengaruhi pasien diabetes melitus tipe 2
dalam mematuhi penatalaksanaan dan
pengobatannya sehingga kadar gula darahnya
cenderung meningkat dan akan berdampak pada
penurunan kualitas hidup seseorang (Pankiv &
Yuzvenko, 2023; Theodoropoulou et al., 2020).
Prevalensi distres terkait diabetes cukup
tinggi, berkisar antara 23.7% hingga 68.5%
(Azadbakht et al., 2020). Penderita diabetes
melitus 60.5% mengalami diabetes distres
(Bhaskara et al., 2022). Kurniyawan et al.,(2023)
menunjukkan harga diri berkorelasi negatif dengan
diabetes distres pada pasien diabetes melitus tipe
2. Regulasi emosi yang buruk dikaitkan dengan
peningkatan kadar HbAlc dan peningkatan
diabetes distres, (Pankiv & Yuzvenko, 2023). Hal
ini juga terjadi karena perasaan gagal dan khawatir
terhadap kondisi penyakitnya sehingga juga
mempengaruhi kondisi psiko-kognitif (Mclnerney
et al., 2022; Pankiv & Yuzvenko, 2023).
Tujuan penelitian ini adalah menginvestigasi
gambaran diabetes distres pada pasien diabetes
melitus tipe 2 di Kota Padang.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
rancangan penelitian deskriptif analitik. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran diabetes
distres pada pasien diabetes melitus tipe 2 di kota
padang.

Penelitian dilakukan pada pasien diabetes
melitus tipe 2 vyang berkunjung ke empat
Puskesmas di Kota Padang (Pengambiran, Pauh,
Seberang Padang dan Andalas) dengan jumlah
kasus diabetes melitus terbanyak. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling yaitu pengambilan sampel
secara acak dengan jumlah sampel 350 responden.
Sampel ditentukan berdasarkan kriteria inklusi
yaitu bersedia menjadi responden. Pengumpulan
data dilakukan pada bulan Juli - Agustus tahun
2025.

Penelitian ini menggunakan The Diabetes
Distress Scale (DDS) (Arifin et al., 2017). DDS
dikembangkan oleh William Polonsky et al.,
(1995) dari instrumen Problem Areas in Diabetes
(PAID) dan sejak itu telah direkomendasikan
secara luas untuk menilai tingkat distres pada
pasien DM. DSS terdiri dari 17 item pernyataan
yang terdiri dari 4 dimensi yaitu emotional burden,
physician  distress, regimen distress dan
interpersonal distress. DDS memiliki 6 skala likert
yaitu 1 = tidak masalah, 2 = masalah ringan, 3 =
masalah sedang, 4 = masalah cukup serius, 5 =
masalah serius, dan 6 = masalah sangat serius.
Penilaian dilakukan dengan menjumlahkan skor
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pernyataan dan dibagi 17 item pernyataan.

Analisa data dilakukan menggunakan
software analisis statistik SPSS. Penelitian ini
menggunakan analisa data univariat. Statistik
deskriptif seperti frekuensi, persentase, mean,
median, minimum-maksimum (min-max), dan
standar deviasi (SD) digunakan untuk menyajikan
data karakteristik responden dan diabetes distres
pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Kota Padang

Penelitian ini telah lulus uji etik oleh
Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas
Keperawatan Universitas Andalas Padang dengan
No0.534.layaketik/ KEPKFKEPUNAND pada
tanggal 16 Juni 2025. Penelitian ini membahas
tujuan, manfaat, waktu penelitian, kemudian
menjelaskan hak responden dan waktu yang
disepakati untuk melakukan proses penelitian
dengan responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran  Karakteristik
Responden

Karakteristik sosiodemografi responden
dalam penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin,
indeks massa tubuh (IMT), durasi menderita
diabetes, dan komplikasi yang dialami. Distribusi
sosiodemografi responden dapat dilihat pada Tabel

1 berikut:

Sosiodemografi

Tabel 1. Sosiodemografi Responden

Sosiodemografi (350) Frekue Persentase
nsi (n) (%)

Usia

19- 44 tahun 20 5.7

45-59 tahun 182 52

>60 tahun 148 42.3
Jenis Kelamin

Laki-laki 105 30

Perempuan 245 70
IMT

Obesitas 183 52.3

Tidak Obesitas 167 47.7
Durasi Menderita

<5 tahun 118 33.7

5-10 tahun 190 54.3

>10 tahun 42 12
Komplikasi

Tidak Ada 53 15.1

Hipertensi 240 68.6

Gangguan Mata 3 0.9

Gangguan Jantung 2 0.6

>1 Komplikasi 52 14.9

sebagian kecil yang berusia 19-44 tahun sebanyak
20 (5,7%) responden. Dilihat dari jenis kelamin,
mayoritas adalah perempuan sebanyak 245 (70%)
responden, sedangkan laki-laki hanya 105 (30%)
responden.

Berdasarkan status gizi yang diukur
melalui Indeks Massa Tubuh (IMT), lebih dari
separuh responden mengalami obesitas yaitu
sebanyak 183 (52,3%), sedangkan yang tidak
obesitas sebanyak 167 (47,7%) responden.
Selanjutnya durasi menderita diabetes terbanyak
pada kategori 5-10 tahun vyaitu 190 (54,3%)
responden, kemudian <5 tahun sebanyak 118
(33,7%) responden, dan >10 tahun sebanyak 42
(12%) responden.

Terkait komplikasi yang dialami, sebagian
besar responden mengalami hipertensi sebanyak
240 (68,6%). Sebagian lainnya tidak mengalami
komplikasi sebanyak 53 (15,1%) responden,
mengalami >1 komplikasi sebanyak 52 (14,9%)
responden, gangguan mata sebanyak 3 (0,9%)
responden, serta gangguan jantung sebanyak 2
orang (0,6%) responden. Data ini menunjukkan
bahwa hipertensi merupakan komplikasi paling
banyak yang dialami penderita diabetes dalam
penelitian ini.

Gambaran Diabetes Distres Pada Pasien
Diabetes Melitus Tipe 2 Di Kota Padang
Penelitian ini menggambarkan hasil rata-
rata diabetes distres. Deskripsi statistik dari
variabel tersebut disajikan pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Deskripsi Variabel Penelitian

Variabel N Mean SD Min Max

Diabetes Distres 350 3.31 0.61 1.0 5.2

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui
bahwa sebagian besar responden berada pada
kelompok usia 45-59 tahun yaitu sebanyak 182
(52%) responden, diikuti oleh kelompok usia >60
tahun sebanyak 148 (42,3%) responden, dan hanya

Tabel 2 menunjukkan rata-rata skor
diabetes distres adalah 3.31 £ 0.61, dengan rentang
1.0-5.2, yang menunjukkan bahwa responden
umumnya mengalami tingkat distres sedang
hingga tinggi.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
skor rata-rata diabetes distres 3.31 + 0.61, dengan
rentang 1.0-5.2, yang menunjukkan bahwa
responden cenderung mengalami diabetes distres.
Responden umumnya mengalami tingkat diabetes
distres yang tinggi, khususnya pada dua aspek
kuesioner, yaitu emotional burden dan regimen
distress. Lebih dari separuh responden melaporkan
perasaan cemas dan tertekan yang signifikan.
Selain itu, responden juga menunjukkan kesulitan
dalam mematuhi regimen perawatan yang telah
ditetapkan, seperti jadwal pengobatan, pola makan,
dan aktivitas fisik. Hal ini menyebabkan frustasi
dan menambah beban psikologis, sehingga
memperburuk kondisi diabetes.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Onyenekwe et al., (2020) menemukan bahwa nilai
rata-rata diabetes distres pada pasien diabetes tipe
2 adalah 3.4 £ 1.3. Penelitian Hu et al., (2020) juga
melaporkan rata-rata diabetes distres 3.01 + 0.58.
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Hal ini juga didukung oleh temuan Jassim et al.,
(2024) menggambarkan rata-rata diabetes distres
339 £ 0.11. Berdasarkan temuan beberapa
penelitian, pasien diabetes melitus tipe 2
cenderung mengalami diabetes distres yang cukup
signifikan. Rata-rata skor yang diperoleh
menunjukkan bahwa banyak pasien mengalami
perasaan cemas dan terbebani dalam mengelola
penyakit mereka.

Diabetes distres merupakan masalah
spesifik yang dialami pasien diabetes karena
perjalanan kronis dari penyakitnya (Gahlan et al.,
2018). Diabetes distres, suatu kondisi yang
berbeda dari depresi, memengaruhi sebagian besar
penderita diabetes, berdampak pada kesehatan
mental dan kualitas hidup mereka (Chinedu &
Foluso, 2023).

Tingginya angka diabetes distres dalam
penelitian ini sejalan dengan teori yang
menyatakan bahwa tuntutan perawatan diri pada
pasien  diabetes, seperti pengaturan  diet,
penggunaan obat secara rutin, serta kekhawatiran
terhadap komplikasi jangka panjang, sering kali
menimbulkan tekanan emosional yang signifikan
(Batais et al., 2021; Costa et al., 2022).

Stres kronis akibat kondisi ini akan
mengaktifkan sistem saraf simpatik dan sumbu
hipotalamus—pituitari-adrenal (HPA axis) yang
meningkatkan sekresi hormon Kortisol dan
epinefrin,  sehingga  berkontribusi  terhadap
peningkatan kadar glukosa darah dan resistensi
insulin. Hal ini menjelaskan hubungan erat antara
tingginya tingkat distres dengan buruknya kontrol
glikemik pada pasien diabetes melitus tipe 2
(Kokoszka et al., 2022; Perrin et al., 2017).

Penjelasan ini, didukung oleh hasil penelitian
terhadap analisis kuesioner, sebagian besar
responden merasa bahwa diabetes sangat
membebani kehidupan, menimbulkan rasa lelah
secara emosional, serta memunculkan perasaan
gagal dan kewalahan dalam pengelolaan penyakit.
Penelitian Jassim et al., (2024) menunjukkan ada
beberapa aspek yang dikaji salah satu aspek yang
paling mengganggu adalah beban emosional yang
muncul dari kekhawatiran tentang kontrol
glikemik dan risiko komplikasi jangka panjang.
Mclinerney et al., (2022) dalam Diabetes Care
mencatat bahwa banyak pasien merasa tertekan
dan cemas ketika menghadapi tantangan ini, yang
dapat mengarah pada penurunan motivasi dalam
pengelolaan diabetes mereka.

Beban emosional terkait pengelolaan diabetes
berhubungan  erat  dengan  ketidakpatuhan
pengobatan serta peningkatan kadar HbAlc
(Mclnerney et al., 2022). Selanjutnya, hasil
penelitian  ini  konsisten  dengan literatur
internasional yang menunjukkan bahwa distress
akibat diabetes merupakan fenomena umum yang
perlu mendapatkan perhatian serius dalam praktik
klinis (Jeon et al., 2020; Theodoropoulou et al.,
2020).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

pasien diabetes melitus tipe 2 di Kota Padang
cenderung mengalami diabetes distres yang tinggi,
yang dipengaruhi oleh karakteristik
sosiodemografi seperti usia, jenis kelamin, dan
status gizi. Mayoritas responden berada dalam
kelompok wusia 45-59 tahun dan mengalami
obesitas, yang dapat berkontribusi pada beban
emosional dan tantangan dalam manajemen
penyakit. Program promotif dan preventif seperti
Prolanis sangat penting untuk memberikan
dukungan dan edukasi kepada pasien. Namun,
pendidikan kesehatan terkait masalah psikologis
yang seringkali menyertai kondisi ini, seperti
kecemasan dan depresi, belum dilaksanakan secara
optimal. Oleh karena itu, penting untuk
mengintegrasikan  pendekatan holistik dalam
pendidikan kesehatan diabetes, yang tidak hanya
fokus pada pengelolaan fisik tetapi juga mencakup
aspek psikologis, guna meningkatkan kualitas
hidup pasien.

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pasien
diabetes melitus tipe 2 di Kota Padang cenderung
mengalami diabetes distres. Oleh Kkarena itu,
strategi manajemen diabetes yang komprehensif
perlu mencakup intervensi psikologis untuk
menurunkan distres, sehingga target kontrol
glikemik dapat dicapai secara optimal dan risiko
komplikasi jangka panjang dapat di minimalisir.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian, dapat
disimpulkan bahwa pasien diabetes melitus tipe 2
di Kota Padang cenderung mengalami diabetes
distres. Temuan ini mengindikasikan bahwa distres
emosional berkontribusi secara signifikan terhadap
buruknya kontrol glikemik. Oleh karena itu,
pengelolaan aspek psikologis penderita diabetes,
seperti pengaturan emosi dan harga diri, sangat
penting untuk meningkatkan kontrol glikemik dan
kesejahteraan pasien. Mengembangkan program
intervensi yang fokus pada pengurangan diabetes
distres melalui dukungan psikologis, pelatihan
pengelolaan stres, dan pengembangan
keterampilan coping sangat disarankan dalam
penelitian selanjutnya. Selain itu, penting untuk
menerapkan pendekatan multidisiplin  dalam
manajemen diabetes, termasuk kolaborasi antara
tenaga medis, psikolog, dan ahli gizi, guna
menciptakan rencana perawatan yang
komprehensif dan berkelanjutan bagi pasien.
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